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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia sebagai negara yang menganut sistem demokrasi perlu untuk dapat 
menjaga kulitas proses demokrasi. Sebagai sebuah paham dalam pemerintahan, 
demokrasi memerlukan partisipasi masyarakat yang tentunya murni berasal dari 
seluruh lapisan masyarakat. Berbagai upaya tentunya ditempuh agar seluruh proses 
berdemokrasi menghasilkan produk yang bernilai.  
 
Salah satu proses demokrasi yang membutuhkan partisipasi masyarakat 
adalah pemilihan umum. Beberapa negara di dunia ini sangat menitik beratkan peran 
seluruh masyarakat agar partisipasi politik sempurna, dalam artian kesempurnaan 
partisipasi politik baru dapat terlihat ketika menghadirkan rakyat untuk memberikan 
pilihan.Seluruh rakyat sebagai bagian demokrasi harus sedapat mungkin memberikan 
pilihan tanpa adanya hambatan dalam aspek apapun. 
Agar dapat mendukung proses politik yang tepat diperlukan proses 
pendidikan politik, sebagai proses pembelajaran dan pemahaman tentang hak, 
kewajiban, dan tanggung jawab setiap warga negara dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara,bertujuan untuk membentuk dan menumbuhkan orientasi – orientasi politik 
pada individu. 
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Seiring dengan proses demokrasi yang terus berlangsung, Indonesia turut 
menunjukkan kemampuan dalam proses demokrasi. Seluruh pemilihan umum yang 
dilaksanakan melalui serangkaian sistem pemerintahan dan politik, secara langsung 
meminta partisipasi masyarakat. Meskipun demikian, beberapa hambatan tetap terjadi 
yang merupakan penghalang dalam proses partisipasi politik.  
 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui adanya beberapa 
dampak pengiring yang mempengaruhi partisipasi politik. Amin dan Irwansya
1
 
mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan tingkat ekonomi seseorang 
atau kelompok terhadap partisipasi politik. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan terhadap masyarakat Tinghoa di Kota Medan.Rata-rata 
masyarakat dalam sampel penelitian berada di tingkat menengah keatas dan bekerja 
dalam lingkup swasta atau non pemerintahan. 
 
Hasil penelitian ini menjadi landasan penting bahwa partisipasi politik dapat 
saja dipengaruhi oleh tingkat ekonomi masyarakat. Selain itu, masih terdapat 
beberapa hal yang ikut mempengaruhi tingkat partisipasi politik masyarakat.Faktor 
lain seperti Status sosial dan ekonomi, situasi, afiliasi politik orang tua, dan 
pengalaman berorganisasi.  
 
                                                          
1
Amin, M., dan Irwansyah, B. (2006).Hubungan tingkat ekonomi terhadap partisipasi politik 
masyarakat etnis Tionghoa pada pemilihan kepala daerah langsung 2005 Kota Medan di lingkungan 
VI Kelurahan Pusat Pasar Medan Kecamatan Medan, Jurnal Wawasan. Vol. 12 No. 1, hal. 1-39.  
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Rendahnya tingkat status sosial ekonomi masyarakat dikhawatirkan memicu 
proses partisipasi politik yang tidak sesuai harapan. Masyarakat dapat saja lebih 
memilih pihak dengan janji kesejahteraan sosial tanpa secara realistis 
mempertimbangkan kelayakan dan kualitas pihak yang dipilih. Selain itu, masyarakat 
dengan mudah memilih pihak yang secara langsung dapat memberikan keuntungan 
finansial maupun ekonomi secara instan. Hal ini tentunya tidak diinginkan karena 
dapat mengganggu proses demokrasi dalam partisipasi politik. Situasi semacam ini 
akan mengakibatkan hadirnya wakil rakyat dan pemimpin yang melalui demokrasi 
yang keliru. 
 
Disamping itu, model pelayanan sosial di masyarakat juga belum 
menunjukkan kualitas yang baik dan sesuai amanat undang-undang. 
Damanik
2
mengemukakan bahwa di tengah upaya untuk merealisasikan amanat 
konstitusi tentang keadilan sosial bagi seluruh rakyat, hingga saat ini harus diakui 
bahwa baik mutu maupun kuantitas pelayanan sosial masih terbatas. 
Terlebih lagi partisipasi politik di tahun 2014 akan mengalami penurunan 
sesuai prediksi hasil survei. Direktur Lingkar Survei Indonesia, melalui harian 
Republika mengungkapkan "Penurunan tingkat partisipasi masyarakat pada pemilu 
legislatif disebabkan tingkat kepercayaan terhadap partai politik terus menurun," 
Selain itu, Ia menjelaskan, tingkat partisipasi pemilih pada Pemilu 1999 sebesar 93,3 
                                                          
2
Damanik, J. (2011). Menuju Pelayanan Sosial yang Berkeadilan.Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik. Vo. 15, No. 1 hal: 1-14. 
4 
 
persen, pada Pemilu 2004 turun menjadi 84,9 persen, kemudian pada Pemilu 2009 
turun lagi menjadi 70,99 persen. Berdasarkan hal tersebut dalam 10 tahun, tingkat 
partisipasi pemilih sudah turun sekitar 20 persen dari 93,3 persen menjadi 70,99 
persen
3
. 
Partisipasi politik yang mengalami penurunan seiring tahapan pemilihan dari 
waktu-ke-waktu di Indonesia perlu untuk diketahui penyebabnya. Turunnya 
partisipasi tersebut dipengaruhi oleh berbagai aspek dan status sosial ekonomi 
masyarakat diasumsikan sebagai salah satu penyebab signifikan. Berbedanya tingkat 
status sosial tersebut,akan menghasilkan perbedaan tingkat partisipasi politik.  
Penting untuk dapat memberikan data lebih lanjut mengenai pengaruh status 
sosial ekonomi terhadap partisipasi politik.Partisipasi politik menjadi penting untuk 
dapat mengetahui dan memprediksi partisipasi politik masyarakat di pemilihan-
pemilihan berikutnya. Perlu pula dipahami bahwa proses demokrasi dapat berjalan 
dengan baik ketika partisipasi politik dapat berjalan dengan baik pula. Status sosial 
ekonomi dapat menjadi penghambat dalam menjamin partisipasi politik. 
Namun diperlukan penelitian lebih lanjut untuk dapat membuktikan 
ini.Penelitian ini akan dilakukan pada masyarakat Kelurahan Tamangapa Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. Masyarakat Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala 
                                                          
3
Mujani, S. (2012). Partisipasi Politik Pemilu 2014 akan Kurang dari 50 Persen?. (Online) 
Republika.co. id. (diakses, Juni 2013).  
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Kota Makassar adalah satu lingkup masyarakat sebagai bagian dari masyarakat yang 
memiliki partisipasi politik beragam dan status sosial ekonomi yang berjenjang 
sehingga tepat untuk penelitian. 
Penelitian ini penting untuk dapat memberikan informasi lebih lanjut 
mengenai status ekonomi masyarakat dan pengaruhnya terhadap partisipasi politik 
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan berbagai data terkait melalui penelitian 
sehingga penelitian ini dapat dijadikan landasan dalam merancang kebijakan sistem 
demokrasi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas dapat dirumuskan masalah 
penelitian yakni bagaimanakah pengaruh status sosial ekonomi masyarakat terhadap 
partisipasi politik dalam pemilihan Wali Kota Makassar di Kecamatan Manggala, 
Kelurahan Tamangapa?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh status sosial 
ekonomi masyarakat terhadap partisipasi politik dalam pemilihan Wali Kota 
Makassar di Kecamatan Manggala, Kelurahan Tamangapa. 
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D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut: 
1. Sebagai wawasan pengetahuan ilmiah mengenai ilmu politik secara umum 
dan kajian mengenai partisipasi politik secara khusus. 
2. Sebagai landasan bagi pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam 
merancang kebijakan yang berkenaan dengan pendidikan politik dan 
demokrasi di Indonesia. 
3. Sebagai informasi pendukung bagi Komisi Pemilihan Umum (KPU) Daerah 
dalam merancang program peningkatan partisipasi politik dengan 
memperhatikan tingkat status sosial ekonomi masyarakat di Sulawesi Selatan. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
1. Partisipasi Politik 
a. Pengertian partisipasi politik 
 Pengertian partisipasi politik adalah kegiatan warganegara yang bertujuan 
untuk mempengaruhi pengambilan keputusan politik.Partisipasi politik 
dilakukan orang dalam posisinya sebagai warganegara,bukan politikus 
ataupun pegawai negeri.Sifat partisipasi politik ini adalah sukarela,bukan 
dimobilisasi oleh negara ataupun partai yang berkuasa
4
. 
 
 
                                                          
4
Jan W.van Deth,political participation,dalam Lynda Lee Kaid and Christina Holtz-
Bacha,Encylopedia…,ibid..,hlm 531 
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b. Faktor-faktor partisipasi politik 
 Menurut Samuel P. Huntington dan Joan M
5
partisipasi politik 
dipengaruhi oleh pertama, Budaya politik masyarakatsetempat.Ini terkait 
dengan beberapa nilai yang diyakini oleh masyarakat seperti nilaiadat dan 
nilai tradisi, agama, dll. Kedua, partisipasi dipengaruhi juga oleh status sosial. 
Status sosial meliputi pendidikan, ekonomi, dan kelas sosial masyarakat. 
 Perilaku politik warga Negara seringkali dikaitkan dengan berbagai 
kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas politik, seperti pemilihan umum. 
Berikut terdapat beberapa pendekatan yang sering digunakan oleh para ahli 
poitik dalam mengklasifikasikan berbagai faktor yang mempengaruhi 
partisipasi politik
6
, yakni: 
1) Faktor pendekatan structural, faktor ini melihat kegiatan memilih sebagai 
produk dari konteks struktur yang lebih luas, seperti struktur sosial, sistem 
partai, sistem pemilihan umum, permasalahan, dan program yang 
ditawarkan oleh setiap partai. 
2) Faktor pendekatan sosiologis, faktor ini cenderung menempatkan kegiatan 
memilih dalam kaitannya dengan konteks sosial. Intinya, cenderung 
masyarakat memberikan pilihan terhadap suatu pihak dengan 
                                                          
5
 Budiarjo, Miriam (penyunting), 1998, Partisipasi dan Partai Politik: Sebuah Bunga Rampai, Edisi 
Ketiga, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta. Hlm. 3 
6
Surbakti, Ramlan, Memahami Ilmu Politik, Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 1992 
hlm.139 
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memperhatikan demografi dan sosial ekonomi, jenis kelamin, tempat 
regional, pekerjaan, pendidikan, kelas, pendapatan, dan agama.  
3) Faktor pendekatan ekologis, dalam pendekatan ini hanya terjadi jika 
dalam satu daerah pemilihan teradapat perbedaan karakateristik pemilih 
berdasarkan unit territorial, seperti desa, kelurahan, kecamatan, dan 
kabupaten. 
4) Faktor pendekatan Psikologi Sosial, faktor ini merujuk pada persepsi 
pemilih atas partai-partai yang ada atau keterikatan emosional pemilih 
terhadap partai tertentu.  
5) Faktor pendekatan pilihan rasional melihat kegiatan memilih sebagai 
produk kalkulasi untung dan rugi, yang dipertimbangkan tidak hanya 
“biaya” yang dikeluarkan dengan memilih pihak tertentu tetapi juga 
alternatif lain yang bisa saja menguntungkan.  
 Frank Lindenfeld menemukan bahwa faktor utama yang mendorong 
orang berpartisipasi dalam kehidupan Politik adalah kepuasan finansial.Dalam 
studinya Lindenfeld juga menemukan bahwa status ekonomi yang rendah 
menyebabkan sesorang merasa teraliensi dari kehidupan politik. Selain itu, 
orang yang bersangkutan menjadi apatis.Hal ini tidak terjadi pada orang yang 
memiliki kemampuan ekonomi
7
.  
                                                          
7
Damsar ,pengantar sosiologi politik,Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2010 hal 156. 
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 Teraliensi yaitu tersaring dari kehidupan perpolitikan yang 
mengakibatkan sesorang menjadi apati politik.Ada dua indikator yang 
menjelaskan pola partisipasi poltik. Pertama, kesadaran politik yakni kesadaran 
sesorang akan hak dan kewajibannya sebagai warga negara dengan 
pengetahuannya mengenai lingkungan masyarakat dan politik tempat 
tinggalnya. Kedua, kepercayaan politik yaitu penilaian terhadap pemerintah 
dan sistem politik yang ada, apakah pemerintah dan sistem tersebut dapat 
dipercaya dan dapat dipengaruhi atau tidak. Dengan menghubungkan antara 
kesadaran politik dan kepercayaan politik, partisipasi politik dapat dibagi 
menjadi empat tipe, yaitu:  
1) Partisipasi politik dapat dikatakan aktif apabila tingkat kesadaran dan 
kepercayaan politik tinggi. 
2) Partisipasi politik dikatakan apatis jika tingkat kesadaran dan kepercayaan   
terhadap politik rendah. 
3) Partisipasi politik militant – radikal apabila kesadaran politik seseorang  
tinggi,namun kepercayaan politik rendah 
4) Partisipasi politik di katakan pasif jika kesadaran seseorang terhadap 
politik rendah tetapi kepercayaan politik tinggi. 
 Partisipasi politik yang dikemukakan di atas, ditentukan oleh tiga faktor 
utama, yaitu tingkat pendidikan,tingkat kehidupan ekonomi, dan sistem. Selain 
itu ada faktor  lain seperti gender, budaya politik, tingkat kekecewaan terhadap 
pemerintahan, dan kepemimpinan informal. Dalam sistem negara demokratis 
10 
 
partisipasi politik sangat penting, Hal ini di dasari oleh keyakinan bahwa 
kedaulatan ada di tangan rakyat yang dilakukan dengan berpartisipasi dalam 
aktivitas politik untuk mencapai tujuan bersama. Masyarakat yang 
berpartisipasi dalam aktivitas politik terdorong oleh keyakinan bahwa melalui 
partisipasi yang di lakukannya kepentingan mereka akan tersalurkan atau di 
perhatikan yang akan berdampak secara tiak langsung mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan oleh pemerintah dari partisipasi politik yang 
dilakukan. 
c. Perilaku politik 
Perilaku Politik merupakan interaksi antara aktor-aktor poltik baik 
masyarakat, pemerintah, dan lembaga dalam proses politik. Paling tidak dalam 
proses politik ada pihak yang memerintah, ada yang menentang dan ada yang 
menaati serta mempengaruhi dalam proses politik, baik dalam pembuatan, 
pelaksanaan dan penegakan kebijakan. Perilaku politik dapat dirumuskan 
sebagai kegiatan yang berkenaan dengan proses pembuatan dan pelaksanaan 
keputusan politik
8
. 
d. Bentuk –bentuk Partisipasi Politik 
Bentuk partisipasi politik sesorang tampak dalam aktivitas-aktivitas 
politiknya. Bentuk partisipasi politik paling umum di kenal adalah pemungutan 
suara(voting) baik untuk memilih para calon wakil rakyat, atau memilih kepala 
                                                          
8
Surbakti,Ramlan, Memahami Ilmu Politik,Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia,1992 hlm.139  
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negara. Dalam buku pengantar sosiologi politik, Michael Rush dan Philip 
Althoff
9
 mengidentifikasi bentuk –bentuk partisipasi politik sebagai berikut:  
1) Menduduki jabatan politik atau administratif 
2) Mencari jabatan politik atau administratif 
3) Menjadi anggota aktif dalam suatu organisasi dalam suatu  organisasi 
politik 
4) Menjadi anggota pasif dalam suatu organisasi dalam suatu organisasi 
politik 
5) Menjadi anggota aktif dalam suatu organisasi semi politik 
6) Menjadi anggota  pasif suatu organisasi semi- politik 
7) Partisipasi dalam rapat umum, demostrasi, dan sebagainya. 
8) Partisipasi dalam diskusi politik informal 
9) Partisipasi dalam pemungutan suara (voting). 
 
Selain itu Rush dan Althoff juga mengingatkan bahwa partisipasi pada 
satu tingkatan tidak merupakan prasyaratan bagi partisipasi pada tingkat yang 
lebih tinggi. Dibawah para pemegang jabatan – jabatan politik formal adalah 
para anggota dari berbagai organisasi poltik atau semi politik, termasuk di sini 
adalah semua tipe partai politik dan kelompok kepentingan.Kesamaan antara 
partai politik dan kelompok kepentingan terletak pada peranan keduanya 
sebagai agen-agen mobilisasi politik.baik partai politik maupun kelompok 
                                                          
9
Michael Rush dan Philip Althoff;alih bahasa Kartono Kartini,Pengantar Sosiologi Politik,Jakata : 
Rajawali Pers,2008. hal 122 
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kepentingan merupakan organisasi yang berfungsi sebagai wadah yang 
memungkinkan para anggota masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan 
politik.Tercakup dalam kegiatan tersebut adalah usaha mempertahankan 
gagasan,posisi,orang atau kelompok-kelompok tertentu melalui sistem politik 
bersangkuatan
10
. 
 
Perbedaaan antara kelompok kepentingan dan partai politik adalah 
kelompok kepentingan hanya memperjuangkan kepentingan dari kelompok 
mereka sedangkan partai politik memperjuangkan kepentingan publik.Jadi 
dapat di katakana cakupan partai politik lebih besar dari kelompok 
kepentingan. 
 
Adapun bentuk –bentuk partisipasi politik menurut Huntington dan 
Nelson
11
 meliputi:  
1) Kegiatan pemilihan, mencakup pemungutan suara,juga sumbangan-
sumbangan untuk kampanye, bekerja dalam suatu pemilihan, mencari 
dukungan begi seseorang calon, atau setiap tindakan yang bertujuan 
memengaruhi hasil proses pemilihan. 
2) Lobbying, mencakup upaya-upaya perorangan atau kelompok untuk 
menghubungi pejabat-pejabat pemerintah dan pemimpin – pemimpin 
politik dengan maksud memengaruhi keputusan –keputusan mereka 
                                                          
10
Michael Rush dan Philip Althoff;alih bahasa Kartono Kartini,Pengantar Sosiologi Politik, Jakata: 
Rajawali Pers,2008 hal 122 
11
Damsar, Pengantar Sosiologi Politik, Jakarta: kencana prenada Media Group, 2010.Hal 188-189 
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mengenai persoalan – persoalan yang menyangkut sejumlah besar 
orang.Seperti,kegiatan yang ditujukan untuk menimbulkan dukungan bagi 
oposisi terhadap suatu usul legislatif atau keputusan administratif. 
3) Kegiatan organisasi menyangkut partisipasi sebagai anggota pejabat dalam 
suatu organisasi yang tujuannya yang utama dan ekplisist adalah 
memengaruhi pengambilan keputusan pemerintah. 
4) Mencari koneksi (contacting) merupakan tindakan perorangan yang 
ditujukan terhadap pejabat- pejabat pemerintah dan biasanya dengan 
maksud memperoleh manfaat bagi hanya satu orang atau segelintir orang. 
5) Tindakan kekerasan (violence) juga dapat merupakan satu bentuk 
partisipasi politik,dan untuk keperluan analisis ada manfaatnya untuk 
mendefinisikannya sebagai satu kategori tersendiri; artinya sebagai upaya 
untuk memengaruhi pengambilan keputusan pemerintah dengan jalur 
menimbulkan kerugian fisik terhadap orang –orang atau harta benda. 
e. Politik dan media massa 
 Peranan media sebagai saluran komunikasi massa, mencirikan bahwa 
proses interaksi merupakan hal terpenting bagi masyarakat untuk 
meningkatkan akses terhadap informasi baik mengenai pengetahuan maupun 
teknologi yang berkembang pesat. Selain itu media mass juga menyediakan 
layanan untuk tingkat kepentingan dan kebutuhan masyarakat secara terarah 
dan jelas. Pada kenyataannya, program melalui media massa yang menyajikan 
persoalan sosial-politik, lebih banyak konsumsi oleh masyarakat 
14 
 
dibandingkan dengan sajian hiburan, namun konsumernya lebih dewasa dan 
berpendidikan. 
 Acara-acara diskusi politik yang kian marak di seluruh media massa, 
sedikitnya telah mengarahkan dan mendidik masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam menyalurkan aspirasi politiknya dengan tepat, benar dan positif. Ini 
sangat penting untuk menumbuh-kan kehidupan berbangsa dan bernegara yang 
demokrasi. Dengan kata lain, media massa ikut berperan membina pandangan 
politik pemirsa dalam menentukan posisinya terhadap politik. 
 Nilai demokrasi yang mesti ada dalam program pendidikan politik di 
media massa sesuai hasil kesimpulan penelitian Karnadi adalah; demokrasi dan 
aplikasinya, saling menghargai, saling terbuka, kejujuran dan keadilan, 
religiusitas, kesadaran hak politik dan kewajiban, perperbaikan kehidupan, 
budi pekerti/moral, menumbuhkan nasionalisme, persatuan dan kesatuan, 
kesadaran hukum, sikap teladan, kesadaran hak politik, Pendidikan dan 
kebudayaan, dan Pengurangan eufisme bahasa 
 Bentuk – bentuk pendidikan politik menuju demokrasi melalui media 
yakni
12
: 
                                                          
12
Karnadi.2009. Minat Pelajar SMU dan Mahasiswa terhadap Pendidikan Demokrasi 
melalui Siaran Televisi.(Online). http://pustekkom.depdiknas.go.id/index.php? (diakses, 25 Maret 
2011). 
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1) Program talk show. Acara ini menampilkan suasana santai, tidak kaku, 
masalah rakyat banyak. Tokoh-tokoh tamu yang duduk bersama rakyat 
berdialog mengenai masalah-masalah besar bahkan masalah bangsa dan 
negara. 
2) Program acara talk show di media lokal. Bahasa yang ditampilkan lebih 
mudah dipahami dan materi yang ditampilkan tidak sentralistik, atau 
masalah nasional saja tetapi juga masalah lokal. 
3) Adu argumentasi antara kandidat partai politik, masyarakat dan 
pemerintah.  
4) Debat, melibatkan setiap elemen dalam masyarakat yang mengungkapkan 
isi pikiran yang murni tidak hanya berdebat saja namun mencari solusi. 
 
2. Status Sosial Ekonomi 
a. Pengertian Status Sosial Ekonomi 
 Berasal dari tiga buah kata yang memiliki makna yang berbeda-
beda.status adalah penempatan orang pada suatu jabatan tertentu sedangkan 
status sosial adalah sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki seseorang 
manusia sebagai makluk sosial dalam masyarakat nya sedangkan Ekonomi 
adalah berasal dari kata ekos dan nomos yang berarti rumah tangga yang 
secara harfiah keadaan rumah tangga. 
 
 Sehingga Status sosial ekonomi merupakan suatu keadaan atau 
kedudukan yang diatur secara sosial dalam posisi tertentu dalam struktur 
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masyarakat, pemberian posisi ini disertai pula seperangkat hak dan kewajiban 
yang hanya dipenuhi sipembawa status, misalnya: pendapatan, pekerjaan, dan 
pendidikan. 
b. Aspek-aspek status sosial ekonomi 
 Kelas sosial ada yang tercipta sejak lahir namun ada juga yang harus 
dengan susash payah untuk mendapatkannya, baik itu dengan sekolah maupun 
lembaga tinggi lainnya. Menurut Engel, Blackwell dan 
Miniard
13
mengemukakan pendapat Gilbert dan Kahl yang menyebutkan 
bahwa ada sembilan variabel yang menentukan status atau kelas sosial 
seseorang, kesembilan variabel tersebut digolongkan ke dalam tiga kategori, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Variabel Ekonomi, yakni; Status pekerjaan, Pendapatan, Harta benda 
2) Variabel Interaksi, yakni; Prestis individu, Asosiasi, Sosialisasi 
3) Variabel Politik, yakni; Kekuasaan, Kesadaran kelas, Mobilitas 
c. Pengukuran stastus sosial ekonomi 
 Ada banyak alat ukur untuk memahami status sosial. Berikut adalah 
sebagian dari alat ukur tersebut
14
, yakni: 
                                                          
13   Nurfaa, Sheily, Faktor-Faktor Penentu Kelas Sosial. Online; 
(http://sheilynurfajriah.blogspot.com/2013/01/faktor-faktor-penentu-kelas-sosial.html) (diakses, 
Agustus 2013. 
 
14
Syahyuti, Mengukur status sosial ekonomi, 2011. online: 
http://syahyutivariabel.blogspot.com/2011/04/mengukur-status-sosial.html, (diakses, Agustus 2013). 
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1) Indeks sosial ekonomi Duncan. Indeks ini berbasiskan pada tiga 
variabel pokok yaitu prestise pekerjaan, pendidikan dan pendapatan 
dari responden. 
2) Skor pretise Siegels. Prestise sosial sebagai variabel sosial. Pekerjaan 
dapat dilihat dari penghargaan nya terhadap pengetahuan serta bisa 
juga dari keterampilan apa yang diayaratkannya. Skor Siegel ini 
mengukur prstise dari sistem stratifikasi. 
3) Skala prestise standar international pekerjaan menurut Treiman. Ini 
dapat diterapkan di tiap negara dan bahan membandingkan antar 
negara, dengan menggunakan kode-kode pekerjaan. Ada 509 pekerjaan 
yang dilihat yang terbagi atas 288 kelompok. 
4) Skor status sosial ekonomi Nam-Power. Variabel yang digunakan 
adalah pekerjaan, pendidikan, dan pendapatan keluarga. 
5) Indeks Dua faktor posisi sosial dari August B Hollingshead. Indeks ini 
mengukur posisi pekerjaan individu dalam struktur sosial. 
6) Skala rating pekerjaan dari Warner, Meeker, dan karakteristik status 
Indeks Eell. Posisi kleas sosial disusun atas 7 point rating. Rating 
pekerjaan merupakan variabel utama untuk memperoleh indeks 
karakteristik status. Ini terdiri atas empat karakteristiks status yaitu: 
pekerjaan, sumber pendapatan, tipe rumah, dan dwelling area. 
7) Pengelompokkan pekerjaan sosial ekonomi menurut Alba M Edwards. 
Ini untuk mengukur posisi sosial ekonomi. Pekerjaan dikelompokkan 
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atas 6 kelompok utama, dimana masing-masing kelompok 
mengindikasikan perbedaan pada standar ekonomi kehidupan dan 
menunjukkan kesamaan dalam intelktual dan sosial. 
 Teori Karl Marx membagimenjadi 3 golongan dalam tingkat Status Sosial 
Ekonomi yakni: Golongan Kapitalis atau borjuis adalah mereka yang 
menguasai tanah dan alat produksi. Golongan menengah terdiri dari para 
pegawai pemerintah, Golongan Proletar adalah mereka yang tidak memiliki 
tanah dan alat produksi. Termasuk di dalamnya buruh dan pekerja pabrik. 
d. Pengaruh Status Sosial Ekonomi 
 Ukuran kekayaan, ukuran kekuasaan, ukuran kehormatan, ukuran ilmu 
pengetahuan, 
 
Artinya:  
Alangkah buruknya (perbuatan) mereka yang menjual dirinya 
sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, 
karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Karena itu 
mereka mendapat murka sesudah (mendapat) kemurkaan. Dan untuk 
orang-orang kafir siksaan yang menghinakan Al- Baqarah  (QS. 02-
090).
15
 
 
                                                          
15
 Departemen Agama Republik Indonesia, Tafsif Al-Qur’an, Bandung: PT. Syamil Cipta Media, 1987 
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 Sesuai dengan ayat diatas, dapat diketahui bahwa Allah SWT 
mengancam mereka yang menggadaikan dirinya sendiri.Sesungguhnya Allah 
SWT telah memberikan kita petunjuk yang membedakan antara yang hak dan 
yang batil. 
Hendaknya manusia memberikan pilihan pemimpin dengan tidak 
menggadaikan dirinya sendiri atau menjual suaranya tetapi dengan betul-betul 
memberikan pilihan yang sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an dan 
Hadist.Meskipun terhimpit dengan kesulitan ekonomi hendaknya masyarakat 
tidak menggadaikan pilihannya demi kepentingan pribadi atau finansial 
semata. 
 
3. Penelitian Terdahulu 
  Penelitian mengenai partisipasi politik telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya. Muryanto Amin melakukan penelitian yang terkait 
hubungan tingkat ekonomi terhadap partisipasi politik masyarakat etnis Tiong 
Hoa pada pemilihan kepala daerah langsung 2005 Kota Medan di lingkungan VI 
Kelurahan Pusat Pasar Medan Kecamatan Medan Kota
16
. Tionghoa adalah salah 
satu etnis yang ada di Indonesia yang mayoritas hidup di sektor swasta dan 
mereka memiliki akses yang luas untuk kepemilikan sumber daya ekonomi, dan 
tepat berimplikasi pada tingkat toko yang bernilai tinggi secara ekonomi. Namun 
keterlibatan mereka dalam politik sangat rendah dan tidak signifikan 
                                                          
16
 Amin, Muryanto. Jurnal Wawasan, Juni 2006, Volume 12, Nomor 1. 
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Hasil penelitian Aan Saptadi Universitas Negeri Semarang dengan judul” 
Partisipasi Politik dalam Pemilu di Kabupaten Magelang 2005” yang berfokus 
pada seberapa banyak masyarakat yang memilih dalam pemilu dibanding 
masyarakat yang tidak memilih dalam pemilu dibanding masyarakat yang tidak 
memilih.
17
Hasil penelitian tersebut berfokus pada mengenai partisipasi politik 
masyarakat dalam pemilihan umum, hanya saja tahap dan level yang berbeda. 
Hasil penelitian juga menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi Presiden 
dan Wakil Presiden masyarakat dalam pemilihan umum. 
4. Hipotesis Penelitian 
 Terdapat pengaruh status sosial ekonomi masyarakat terhadap partisipasi 
politik masyarakat Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala Kota Makassar 
menjelang pemilihan Walikota Makassar tahun 2014. 
 
F. METODE PENELITIAN 
 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
kuantitatif caused and effect. Peneliti akan menelusuri data terkait variabel 
penelitian kemudian memberikan kesimpulan mengenai pengaruh satu variabel 
terhadap variabel lainnya. Jenis penelitian ini dipilih dengan alasan bahwa 
penelitian kuantitatif dipandang tepat untuk dapat memberikan gambaran secara 
general mengenai fenomena sosial kemasyarakatan. 
                                                          
17
Sapta, Aan. Partisipasi Politik dalam Pemil di kabupaten Magelang,Semarang;Universitas Negeri 
Semarang,2005. 
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2. Identifikasi Variabel 
Terdapat dua variabel yang diteliti dalam penelitian ini yakni variabel 
bebas dan variabel terikat. Adapun penjelasan mengenai variabel dalam penelitian 
ini yakni sebagai berikut: 
a. Variabel dependent atau variabel terikat dengan simbol Y yakni tingkat 
partisipasi politik masyarakat. 
b. Variabel independent atau variabel bebas dengan simbol X, yakni status 
sosial ekonomi masyarakat di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. 
Hubungan antara kedua variabel dapat digambarkan dalam bagan berikut 
ini: 
 
 
3. Definisi Oprasional Variabel 
Agar dapat memberikan pemahaman mengenai oprasionalisasi variabel, 
maka perlu untuk merancang definisi oprasional variabel dalam penelitian.Berikut 
penjelasan mengenai definisi oprasional variabel penelitian: 
a. Partisipasi politik 
Partisipasi politik dalam penelitian ini adalah tingkat partisipasi politik 
masyarakat yang ditinjau dari seberapa tinggi keinginan masyarakat untuk 
terlibat dalam berbagai aktivitas politik yang terdiri dari kampanye, memilih 
X Y 
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calon tertentu, terlibat dalam pengurusan partai, dukungan terhadap calon atau 
partai tertentu, dan memberikan pendapat mengenai kondisi politik.  
b. Status sosial ekonomi 
Status sosial ekonomi dalam penelitian ini adalah ukuran tingkat sosial 
ekonomi individu dibandingkan dengan status sosial ekonomi dalam 
masyarakat yang lebih luas.Status sosial ekonomi memberikan informasi 
mengenai tingkat sosial ekonomi masyarakat yang dapat ditinjau dari 
pendapatan finansial, pendidikan, dan prestise pekerjaan. 
 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kelurahan 
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar yang terdaftar sebagai pemilih 
tetap di Komisi Pemilihan Umum Daerah Kota Makassar.Sesuai Daftar Pemilih 
Tetap (DPT) untuk pemilihan Walikota Makassar tahun 2013, jumlah populasi 
dalam penelitian yakni 7,059 jiwa. 
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik acak sederhana 
(simple random sampling). Dengan menggunakan teknik ini maka seluruh 
populasi penelitian memiliki kesempatan yang sama untuk dapat terlibat dalam 
penelitian. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian yakni dengan 
menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
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Rumus: 
 
      
 
 
Keterangan: 
N = Jumlah populasi 
e= sampling error 
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dihitung bahwa jumlah sampel dalam 
penelitian yakni 
     
             
 sehingga jumlah sampel dalam penelitian yakni 
94,6 dan dibulatkan menjadi 95orang.  
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
a. Angket penelitian 
Peneliti menggunakan angket untuk mengukur tingkat partisipasi 
politik masyarakat.Selain itu, untuk mengukur tingkat sosial ekonomi 
masyarakat peneliti menggunakan angket pengukur status sosial ekonomi 
masyarakat.Kedua angket tersebut dikembangkan oleh peneliti dengan metode 
konstruksi alat ukur penelitian. 
b. Dokumentasi 
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Untuk mendukung data penelitian, peneliti juga mengumpulkan 
dokumen terkait status sosial ekonomi masyarakat melalui dokumen-dokumen 
yang dapat diperoleh di kantor-kantor pemerintahan. 
c. Wawancara 
Selain menggunakan angket untuk mengukur tingkat partisipasi politik 
dan sosial ekonomi masyarakat, peneliti juga memperkuat data penelitian 
melalui wawancara mendalam pada beberapa individu atau informan kunci di 
masyarakat. 
6. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data penelitian melalui tahapan analisa sebagai berikut: 
a. Analisa deskriptif 
Tahap awal dalam analisa data adalah mengalisa data secara 
deskriptif.Analisa deskriptif ditujukan untuk dapat memberikan gambaran 
mengenai data penelitian.Analisa deskriptif memberikan informasi mengenai 
frekuensi, kategori, dan rerata empirik penelitian. 
b. Analisa inferensial 
Teknik analisa inferensial adalah analisa data yang ditujukan untuk 
dapat memberikan kesimpulan dan prediksi dari dua hubungan kelompok 
data.Teknik analisa inferensial dalam penelitian ini menggunakan tekni 
regresi linier sederhana dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Rumus: Y’ = a + bX 
Keterangan: 
Y’= Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
X = Variabel independen 
a  = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 
b  =Koefisien regresi  
 
Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu 
perangkat lunak SPSS seri 16 dan Ms. Exel 2010. Sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis dengan statistik inferensial dilakukan terlebih dahulu uji 
prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis yakni uji normalitas data dan uji 
linieritas data penelitian. 
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BAB II 
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
A. Deskripsi  Kota Makassar 
1. Keadaan Geografis Wilayah 
 Kota Makassar berada di persimpangan jalur lalu lintas dari arah selatan 
dan utara dalam propinsi di Sulawesi selatan dari wilayah kawasan barat ke 
wilayah kawasan timur Indonesia dan dari wilayah utara ke wilayah selatan 
Indonesia. Dengan kata lain, Wilayah Kota Makassar berada antara 199(derajat) 
24’ 17’38” Bujur Timur dan 5(derajat) 8’6’ 19” Lintang Selatan yang berbatasan 
sebelah utara Kabupaten Maros, sebelah timur Kabupaten Maros, sebelah selatan 
Kabupaten Gowa dan sebelah barat adalah selat Makassar. 
 Diapit dua muara sungai yakni sungai Tallo yang bermara di bagian utara 
kota dan sungai Jeneberang yang bermuara di selatan kota. Luas wilayah kota 
Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 Km
2
 daratan dan termasuk 
11 pulau di selat Makassar di tambah luas wilayah perairan kurang lebih 100 
Km
2
. 
 Dari gambaran selintas mengenai lokasi dan kondisi geografis Makassar, 
memberi penjelasan bahwa secara geografis, Kota Makassaar  memang memiliki 
keunggulan komparatif  di banding wilayah lain di kawasan Timur Indonesia. 
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2. Jumlah Kecamatan dan Luas Wilayah 
Jumlah kecamatan di Kota Makassar sebanyak 14 Kecamatan dan memiliki 
143 kelurahan. Diantara kecamatan  - kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan 
yang berbatasan dengan pantai yaitu kecamatan Tamalate, Mariso, Wajo, Ujung 
Tanah, Tallo, Tamalanrea dan Biringkanaya.  
       Secara Administratif Kota Makassar terbagi atas 14 kecamatan, 143 
kelurahan, 941 RW dan  4.544 RT. Kecamatan Tallo merupakan kecamatan 
terbesar dalam hal  jumlah kelurahan dan RT yang  dimiliki, yakni mempunyai 
15 kelurahan,dan mempunyai 504 RT, dan mempunyai 82 RW. Sedangkan 
Kecamatan Ujung Pandang merupakan kecamtan yang mempunyai jumlah RT 
dan RW yang terkecil di antara 13 kecamatan lainnya, yaitu 37 RW dan 140 RT, 
dan mempunyai 10 kelurahan seperti tabel di bawah : 
Tabel 2.1. Jumlah Kelurahan Menurut Kecamatan di Kota Makassar 2013 
No. Kecamatan Kelurahan RW RT 
1. Mariso  9 50 230 
2. Mamajang 13 57 292 
3. Tamalate 10 71 308 
4. Rappocini 10 89 480 
5. Makassar 14 71 308 
6. Ujungpandang 10 37 140 
7. Wajo 8 45 159 
8.  Bontoala 12 58 262 
9. Ujungtanah 12 51 201 
10 Tallo 15 82 504 
11 Panakukang 11 91 445 
12 Manggala 6 66 368 
13 Biringkanaya 7 91 420 
14 Tamalanrea 6 82 427 
Kota Makassar 143 941 4.544 
Sumber: BPS-Kota Makassar dalam angka tahun 2009 
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3. Jumlah Penduduk  Kota  Makassar 
         Penduduk  Kota Makassar tahun 2013 adalah sebesar   1.272.349 Jiwa 
yang terdiri dari  610.270 jiwa laki-laki dan 662.079 Jiwa perempuan. Jumlah 
rumah tangga di Kota Makassar tahun 2013 mencapai 296.374 rumah 
tangga.Dengan Kecamatan Tamalate memiliki posisi nomor satu unutk  Jumlah 
penduduk terbesar di Kota Makassar yakni sebanyak 154.464 Jiwa pada tahun 
2013.Sementara Kecamatan Rappocini menempati posisi kedua dengan jumlah 
penduduk sebesar 145.090 jiwa pada tahun 2013, Sementara Kecamatan 
Rappocini menempati posisi kedua dengan Jumlah penduduk sebesar 145.090 
jiwa pada tahun 2013. Disusul kecamatan Tallo dengan jumlah penduduk 
sebesar 137.333 rumah tangga. Kecamatan yang memiliki jumlah rumah tangga 
terbesar di Kota Makassar adalah Kecamatan Biringkanaya dengan jumlah 
rumah tangga sebesar 35.684 rumah tangga. Di susul Kecamatan Tallo dengan 
jumlah rumah tangga sebesar 35.618 rumah tangga dan Kecamatan Tamalate 
terbesar ketiga dengan jumlah rumah tangga sebesar 32.904 rumah 
tangga.sedangakan Kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil adalah 
Kecamatan Ujung Pandang dengan jumlah penduduk adalah sebesar 29.0664 
jiwa dan jumlah rumah tangganya adalah sebesar  7.177 rumah tangga. 
        Laju pertumbuhan penduduk di  Kota Makassar yang paling tinggi untuk 
priode  2002 – 2013 adalah Kecamatan Biringkanaya dengan laju pertumbuhan 
penduduk sebesar 3,57 persen pertahun. Sedang kecamatan yang memiliki laju 
pertumbuhan penduduk terkecil adalah Kecamatan Wajo dan Mamajang yakni 
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sebesar 0,45 persen per tahun. Berikut adalah table yang menunjukkan jumlah 
penduduk dan jumlah rumah tangga di Kota Makassar. 
Tabel 2.2. Jumlah Penduduk, Laju Pertumbuhan penduduk, Rumah Tangga 
dan Rata – rata Anggota Rumah tangga 2012 
 
Kode 
Wil 
Kecamatan 
Penduduk 
Laju 
Pertumbuhan 
Penduduk 
2002-2012 
Rumah 
Tangga 
Rata-
rata 
Anggota 
Rumah 
Tangga 
2011 2012 
010 Mariso  54.616 55.431 0,93 13.401 4,14 
020 Mamajang 60,395 61.294 0,45 16.294 3,76 
030 Tamalate 152.197 154.464 2,08 32.904 4,69 
040 Rappocini 142.958 145.090 1,62 28.444 5,10 
050 Makassar 82.907 84.143 0,54 15.949 5,28 
060 Ujungpandang 28.637 29.064 0,51 7.177 4,05 
070 Wajo 35.011 35.533 0,45 11.347 13,13 
080 Bontoala 61.809 62.731 1,09 14.140 4,44 
090 Ujungtanah 48.382 49.103 1,21 11.331 4,33 
100 Tallo 135.315 137.333 1,94 35.618 3,86 
110 Panakukang 134.548 136.555 1,09 26.929 5,07 
120 Manggala 99.008 100.484 2,98 24.658 4,08 
130 Biringkanaya 128.731 130.651 3,57 35.684 3,66 
140 Tamalanrea 89.143 90.473 1,15 22.498 4,02 
Sumber: BPS-Kota Makassar dalam angka tahun 2012 
  Persebaran penduduk antara kecamatan relative tidak merata. Hal ini 
Nampak dari tabel dimana Kecamatan Tamalate yang memiliki jumlah penduduk 
terbesar di Kota Makassar atau 12,14 persen dari total penduduk namun luas 
wilayahnya hanya meliputi sekitar 11,50 persen dari total luas wilayah Makassar. 
Dilihat dari tingkat kepadatan penduduk, nampak pada Tabel bahwa Kecamatan 
Makassar yang memiliki kepdatan penduduk yang tertinggi yaitu 33.390 jiwa per 
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km
2
sedangkan Kecamatan biringkanaya memiliki kepadatan penduduk terendah 
yaitu 2.709 per  km
2
. Dapat dilihat pada tabel di bawah: 
Tabel 2.3. Jumlah Penduduk, Jumlah Rumah Tangga dan Kepadatan 
Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Makassar 2012 
Kecamatan 
Luas 
Area 
(Km
2
) 
% 
Jumlah 
Penduduk 
% 
Jumlah 
Rumah 
Tangga 
Kepadatan 
Penduduk 
(Org/ 
Km
2
) 
Mariso  1,82 1,04 55.431 4,36 13.401 30.457 
Mamajang 2.25 1,28 61.294 4,82 16.294 27.242 
Tamalate 20,21 11,50 154.464 12,14 32.904 7.643 
Rappocini 9,23 5,25 145.090 11,40 28.444 15.719 
Makassar 2,52 1,43 84,143 6,61 15.949 33.390 
Ujungpandang 2,63 1,50 29.064 2.28 7.177 11.051 
Wajo 1,99 1,14 35.533 2,79 11.347 17.856 
Bontoala 2,1 1,19 62.731 4,93 14.140 29.872 
Ujungtanah 5,94 3,38 49.103 3,86 11,331 8.266 
Tallo 5,83 3,32 137.333 10,79 35.618 23.556 
Panakukang 17,05 9,70 136.555 10,73 26.929 8.009 
Manggala 24,14 13,73 100.484 7,90 24.658 4.163 
Biringkanaya 48,22 27,43 130.651 10,27 35.684 2.709 
Tamalanrea 31.84 18,11 90.473 7,11 22.498 2.841 
Total 175,77 100 1.272.349 100 296.374 7.239 
Sumber: Makassar dalam angka 2012 
B. Deskripsi Wilayah Kecamatan Manggala  
 Kecamatan Manggala merupakan salah satu dari 14 kecamatan di kota 
Makassar yang berbatasan di sebelah utara dengan Kecamatan Tamalanrea, di sebelah 
timur kabupaten Maros, di sebelah selatan Kabupaten Gowa  dan di sebelah barat 
kecamatan panakukang. 
 Kecamatan manggala merupakan daerah bukan pantai dengan topografi 
ketinggian wilayah sampai dengan 46 meter dari permukaan laut, Kecamatan 
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manggala terdiri dari 6 kelurahan dengan luas wilayah 24,14 Km
2
.Dari luas wilayah 
tersebut tampak bahwa kelurahan tamangapa memiliki wilayah terluas yaitu 7,62 
Km
2
, terluas kedua adalah kelurahan Manggala dengan luas wilayah 4,44 Km
2
, 
sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya adalah kelurahan borong dan kelurahan 
batua dengan luas masing – masing 1,92 Km2. Seperti tabel di bawah ini 
Tabel 2.4. Luas Wilayah Kecamatan Manggala Menurut Desa/ Kelurahan 
No Desa/ Kelurahan Luas (km
2)
 
1 Kelurahan Batua 1,92 Km
2 
2 Kelurahan Borong 1,92 Km
2 
3 Kelurahan Bangkala 4,53 Km
2 
4 Kelurahan Antang 3,71 Km
2
 
5 Kelurahan Tamangapa 7,62 Km
2 
6 Kelurahan Mangala 4,44 Km
2 
  Sumber kantor camat Manggala 
C. Deskripsi Kelurahan Tamangapa 
 Kelurahan tamangapa terdiri dari 7 RW dibagi dalam 33 RT dengan luas 
wilayah 1563 Ha dengan jumlah penduduk keseluruhan sebanyak  10.170 yang terdiri 
dari 5135 orang  laki –laki dan 5036 orang perempuan, Jumlah kepala keluarga 2720. 
Tabel 2.5 Tingkat pendidikan Kel. Tamangapa 
No. Tingkat Pendidikan Laki -laki Perempuan 
1 Usia 3-6 tahun yang belum masuk Tk   116 orang 111 orang 
2 Usia 3-6 tahun yang sedang TK/paly group 113 orang 101 orang 
3 Usia 7 -18 tahun yang tidak pernah sekolah 263 orang 250 orang 
4 Usia 7 -18 tahun yang sedang bersekolah 965 orang 975 orang 
5 Usia 18 – 56 tahun tidak pernah sekolah 720 orang 550 orang 
6 Usia 18-56 thn pernah SD tapi tidak tamat 252 orang 205 orang 
7 Tamat SD / sederajat 362 orang 328 orang 
8 Jumlah usia 12-56 tahun tidak tamat SLTP 252 orang 225 orang 
9 Jumlah usia 18 – 56 tahun tidak tamat SLTA 150 orang 100 orang 
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10 Tamat SMP / sederajat 658 orang 600 orang 
11 Tamat SMA / sederajat 375 orang 345 orang 
12 Tamat D-1 / sederajat 20 orang 15 orang 
13 Tamat D-2 / sederajat 15 orang 15 orang 
14 Tamat D-3 / sederajat 20 orang 15 orang 
15 Tamat S-1 / sederajat  185 orang 180 orang 
16 Tamat S-2 / sederajat 15 orang 10 orang 
17 Tamat S-3 / sederajat - - 
18 Tamal SLB A - - 
19 Tamat SLB B - - 
 Mata pencaharian pokok di Kel. Tamangapa terbagi atas 10 kategori jenis 
pekerjaan. Beberapa pekerjaan didominasi oleh laki-laki dan sebagian yang lain 
didominasi oleh perempuan. Berikut tabel yang menjelaskan kategori mata pencarian 
pokok masyarakat Kel. Tamangapa: 
Tabel  2.6. Mata pencaharian pokok Kel. Tamangapa 
No.            JENIS PEKERJAAN LAKI – LAKI PEREMPUAN 
1 PETANI   505 orang 250 orang 
2 BURUH TANI   6 orang   5 orang 
3 Pegawai Negeri Sipil 185 orang 160 orang 
4 Peternak 50 orang 25 orang 
5 TNI 17 orang    - 
6 POLRI 20 orang 1 orang 
7 Pensiunan PNS/ TNI / POLRI 30 orang 5 orang 
8 Dukun Kampung terlatih 1 orang    - 
9 Dosen Swasta 3 orang     - 
10 Karyawan perusahaan swasta 1500 orang 125 orang 
 
 Selain mata pencarian, juga terdapat keberagaman agama di Kel. Tamangapa. 
Terdapat perbedaan agama yang terdiri dari 6 kategori umum dan beberapa aliran 
kepercayaan lainnya. Berikut disajikan tabel mengenai keberagaman agama di Kel. 
Tamangapa: 
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Tabel  2.7. Keberagaman Agama di Kel. Tamangapa 
  
No.                        Agama Laki – laki Perempuan 
1 Islam 5.117 orang 5.024 orang 
2 Kristen           -         - 
3 Katholik 15 orang 10 orang 
4 Hindu 5 orang 3 orang 
5 Budha           -          - 
6 Khonghucu           -          - 
7 Aliran kepercayaan lainnya           -          - 
 
 Terdapat keberagaman etnis di Kel. Tamangapa yang terdiri dari 8 etnis yang 
tergolong dominan, klasifikasi etnis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel  2.8 Etnis di Kel. Tamangapa 
No.              Etnis  Laki – laki  Perempuan 
1 Sunda  5 orang 5 orang 
2 Jawa 87 orang 55 orang 
3 Madura 10 orang 7 orang 
4 Bali 5 orang 3 orang 
5 Bugis 1015 orang 975 orang 
6 Makassar 3993 orang 3978 orang 
7 China 9  orang 8 orang 
8 NTT 6 orang 2 orang 
 
D. Ekonomi  Masyarakat 
 Ekonomi masyarakat cenderung masih kurang menunjukkan tingkat ekonomi 
yang berada diatas rata-rata. Terdapat beberapat data yang dapat menunjukkan 
gambaran mengenai keadaan ekonomi masyarakat. Berikut dapat diberikan gambaran 
mengenai ekonomi masyarakat Kel. Tamangapa: 
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Tabel  2.9. Tingkat Pengangguran Kel. Tamangapa 
No. Klasifikasi  Jumlah 
1 Jumlah angkatan kerja ( penduduk usia 18 -56 tahun - 
2 Jumlah penduduk usia 18 -56 tahun yang masih sekolah 
dan tidak bekerja 
1462 orang 
3 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi ibu 
rumah tangga 
262 orang 
4 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja penuh 1945 orang 
5 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun bekerja tidak tentu 480 orang 
6 Jumlah  penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan tidak 
bekerja 
- 
7 Jumlah penduduk usia 18 -56 tahun yang cacat dan 
bekerja 
- 
Tabel 3.6 Kesejahtraan Keluarga  
No. Klasifikasi Jumlah 
1 Jumlah keluarga prasejahtera 456 keluarga 
2 Jumlah keluarga sejahtera 1 706 keluarga 
3 Jumlah keluarga sejahtera 2 470 keluarga 
4 Jumlah keluarga sejahtera 3 350 keluarga 
5 Jumlah keluarga sejahtera 3 plus 182 keluarga 
Total jumlah kepala keluarga 2.164 keluarga 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa masih terdapat 456 keluarga 
prasejahtera dan 706 keluarga yang masih tergolong sejahtera 1 dari 2.164 keluarga.  
18
                                                          
18
 SUMBER  KANTOR LURAH TAMANGAPPA 
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BAB III 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Tingkat Partisipasi Politik Masyarakat 
 Setelah melakukan pengumpulan data penelitian dengan menggunakan angket 
dan dengan melakukan wawancara singkat pada beberapa subjek penelitian serta 
mengumpulkan beberapa dokumen yang relevan, peneliti telah berhasil 
mengumpulkan data-data kuantitatif penelitian. Data-data kuantitatif penelitian 
mengenai tingkat partisipasi politik masyarakat Kecamatan Manggala, Kelurahan 
Tamangapa selanjutnya melalui proses analisa data dengan perangkat lunak SPSS 
versi 16.  
 Gambaran tingkat partisipasi politik masyarakat digambarkan oleh peneliti 
dengan mengacu pada skor dari respon yang diberikan oleh responden penelitian. 
Proses penggambaran tingkat partisipasi politik dilakukan dengan 
mempertimbangkan berbagai deskripsi dari data penelitian. Hasil deskriptif dari data 
penelitian diperoleh dengan melakukan analisa dan interpretasi terhadap data-data 
penelitian melalui angket yang disebar oleh peneliti.  
 Angket penelitian mengenai partisipasi politik berjumlah 18 poin pernyataan 
yang masing-masing pernyataan memiliki bobot 1 untuk pernyataan yang mendukung 
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partisipasi politik dan bobot 0 untuk pernyataan yang tidak menunjukkan partisipasi 
politik. Oleh karena itu, kemungkinan total poin tertinggi dalam angket ini yakni 18 
dan terendah yaitu 0 sedangkan kemungkinan nilai rerata yang dimiliki yakni 9.  
 Berdasarkan hasil analisa data penelitian dengan menggunakan program SPSS 
versi 16, maka peneliti menemukan bahwa skor partisipasi politik maksimum yakni 
13 dan nilai minimum yakni 0. Artinya, responden penelitian di Kecamatan 
Manggala Keluruahan Tamangapa paling tinggi memiliki skor partisipasi politik 
sebesar 13 dan paling rendah 0. Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa rata skor 
partisipasi politik masyarakat di Kec. Manggala Kel. Tamangapa yakni 4,41. Berikut 
disajikan tabel mengenai partipasi politik masyarakat: 
Tabel 3.1. Gambaran data penelitian partisipasi politik 
Responden Rerata skor Standar Deviasi Skor Minimum Skor maksimum 
95 4,41 2,93 0 13 
 
 Lebih lanjut peneliti melakukan distribusi skor dalam beberapa tingkatan 
kategori yakni; sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Hal ini 
dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat partisipasi politik 
masyarakat di Kecamatan Manggala Keluruhan Tamangapa dalam pemilihan 
Walikota dan Wakil Walikota Makassar Tahun 2013. Peneliti menyajikan data 
partisipasi politik dalam bentuk grafik batang dan tabel hasil analisa. 
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 Berikut disajikan grafik tingkat partisipasi politik masyarakat: 
 
 Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa partisipasi politik memiliki 
rentang skor dari tingkat skor partisipasi politik terendah dengan angka 0 hingga skor 
paling tertinggi yakni 13. Grafik diatas juga menunjukkan bahwa dominan 
masyarakat berada pada tingkat partisipasi politik 4 dan 6, sedangkan pada tingkat 
rekuensi terendah berada pada skor 10 dan 13. Agar dapat memahami kategorisasi 
data penelitian dengan lebih baik, berikut disajikan pula tabel kategorisasi data 
penelitian:  
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Tabel 3.2. Kategorisasi data penelitian partisipasi politik 
Rentang Skor Frekuensi % Kategori 
14 – 18 0 0 Sangat Tinggi 
11 – 13 5 4,75 Tinggi 
8 – 10 6 5,70 Sedang 
5 – 7 31 29,45 Rendah 
0 – 4 53 50,35 Sangat Rendah 
Total 95 100  
 Berdasarkan hasil kategorisasi data penelitian diatas diketahui bahwa 50,35% 
partisipasi politik masyarakat berada pada kategori sangat rendah, sementara 0% 
berada pada kategori sangat tinggi. Hanya 4,75% yang berada pada kategori tinggi 
dan 5,70% berada pada kategori sedang. Selebihnya, 29,45% partisipasi politik 
berada pada kategori rendah. Melalui proses kategorisasi skor ini dapat disimpulkan 
bahwa data penelitian menunjukkan bahwa dominan masyarakat Kecamatan 
Manggala Kelurahan Tamangapa memiliki partisipasi politik yang tergolong sangat 
rendah.  
 Selain itu, berdasarkan temuan penelitian diperoleh pula data hasil partisipasi 
politik masyarakat Kel. Tamangapa Kec. Manggala Kota Makassar yang bersumber 
dari KPUD Kota Makassar tahun 2013sebagai berikut: 
Tabel 3.3. Data Partisipasi Politik Masyarakat  
Variabel 
Jumlah DPT 
Total DPT Total Pemilih 
Tidak 
Memilih Laki-laki Perempuan 
Partisipasi 
Politik 
3.455 3.604 7.059 5.486 1.573 
Sumber: KPUD Kota Makassar 
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 Berdasarkan paparan data pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 
total 7.059 daftar pemilih masih terdapat 1.573 masyarakat yang tidak menggunakan 
hak pilihnya. Penggunaan hak pilih saat pemilihan umum merupakan salah satu 
bentuk dari partisipasi politik masyarakat masyarakat. Data ini menunjukkan bahwa 
masih banyak masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya. 
2. Analisis Tingkat Status Sosial Ekonomi Masyarakat 
 Setelah memperoleh gambaran data mengenai partisipasi politik, selanjutnya 
dilakukan penggambaran data mengenai status sosial ekonomi masyarakat 
Kecamatan Manggala Kelurahan Tamangapa Kota Makassar. Gambaran tingkat 
status sosial ekonomi masyarakat digambarkan oleh peneliti dengan mengacu pada 
skor dari respon yang diberikan oleh responden penelitian melalui angket yang 
disebar. Proses penggambaran tingkat status sosial ekonomi dilakukan dengan 
mempertimbangkan berbagai deskripsi dari data penelitian melalui program SPSS 
versi 16. Hasil deskriptif dari data penelitian diperoleh dengan melakukan analisa dan 
interpretasi terhadap data-data penelitian melalui angket yang telah disebar oleh 
peneliti.  
 Angket penelitian mengenai tingkat status sosial ekonomi berjumlah 21 poin 
pernyataan dan pertanyaan seputar variabel status sosial ekonomi masyarakat. 
Masing-masing pernyataan memiliki rentang skor 0 sampai 6, untuk pernyataan yang 
mendukung status sosial ekonomi diberikan skor 6hingga skor 0 untuk pernyataan 
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yang menunjukkan tingkat status sosial ekonomi yang rendah. Oleh karena itu, 
kemungkinan total poin tertinggi dalam angket ini yakni skor126 dan terendah yaitu 0 
sedangkan kemungkinan nilai rerata yang dimiliki yakni 63.  
 Berdasarkan hasil analisa data penelitian dengan menggunakan program SPSS 
versi 16, maka peneliti menemukan bahwa skor status sosial ekonomi yang tertinggi 
yakni 54 dan nilai minimum yakni 14. Artinya, responden penelitian di Kecamatan 
Manggala Keluruahan Tamangapa Kota Makassar paling tinggi memiliki skor tingkat 
status sosial ekonomi sebesar skor 54 dan paling rendah skor14. Selain itu, peneliti 
juga menemukan bahwa rata-rata skor tingkat status sosial ekonomi masyarakat di 
Kec. Manggala Kel. Tamangapa yakni 30,37. Agar dapat memperjelas gambaran data 
ini, maka berikut disajikan tabel mengenai tingkat status sosial ekonomi masyarakat: 
Tabel 3.4. Gambaran data penelitian tingkat status sosial ekonomi 
Responden Rerata skor 
Standar 
Deviasi 
Skor 
Minimum 
Skor 
maksimum 
95 30,37 10,21 14 54 
 
 Berdasarkan tabel deskriptif diatas rata-rata skor responden yakni 30,37, jika 
dibandingkan dengan rerata hipotetik atau asumsi dalam penelitikan skor rata-rata 
tingkat status sosial ekonomi yakni 63, skor ini menunjukkan rata-rata tingkat 
ekonomi yang diasumsikan oleh peneliti dengan menggunakan angket penelitian. Hal 
ini menunjukkan bahwa rata-rata skor responden penelitian tergolong rendah. Dengan 
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kata lain, responden penelitian secara umum masih banyak yang memiliki status 
sosial ekonomi dibawah skor rata-rata penelitian.  
 Lebih lanjut, peneliti melakukan pengelompokan skor dalam beberapa 
tingkatan kategori yakni; sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Hal 
ini dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat status sosial ekonomi 
masyarakat di Kecamatan Manggala Keluruhan Tamangapa dalam pemilihan 
Walikota dan Wakil Walikota Makassar Tahun 2013. Peneliti menggambarkan data 
penelitian dalam bentuk grafik dan tabel hasil analisa. Berikut disajikan grafik 
perolehan data penelitian mengenai status sosial ekonomi masyarakat: 
 
 Berdasarkan hasil grafik diatas dapat disimpulkan bahwa data penelitian 
bergerak dari skor 14 terendah hingga 54 tertinggi dengan variasi frekuensi subjek. 
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Frekuensi subjek terbanyak berada pada skor 25 dan 27 sedangkan selebihnya 
cenderung dominan dengan frekuensi dua orang subjek untuk setiap skor. Agar dapat 
lebih memahami menngenai kategorisasi dari skor, berikut disajikan tabel 
kategorisasi data penelitian: 
Tabel 3. 5. Kategorisasi data penelitian tingkat status sosial ekonomi 
Rentang Skor Frekuensi % Kategori 
95 – 126 0 0 Sangat Tinggi 
74 – 94 0 0 Tinggi 
53 – 73 6 5,7 Sedang 
32 – 52 28 26,60 Rendah 
0 – 31 61 57,95 Sangat Rendah 
Total 95 100  
 Berdasarkan hasil kategorisasi data penelitian diatas diketahui bahwa 57,95% 
tingkat status sosial ekonomi masyarakat berada pada kategori sangat rendah, 
sementara 0% berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Hanya 5,7% yang berada 
pada kategori sedang. Selebihnya, 26,60% partisipasi politik berada pada kategori 
rendah. Melalui proses kategorisasi skor ini dapat disimpulkan bahwa data penelitian 
menunjukkan bahwa dominan masyarakat Kecamatan Manggala Kelurahan 
Tamangapa memiliki tingkat status sosial ekonomi yang tergolong sangat rendah.  
 Tingkat status sosial ekonomi masyarakat ini dikategorikan oleh peneliti 
berdasarkan respon terhadap 21 pertanyaan mengenai pendapatan finansial, 
pengeluaran beban hidup, tingkat pendidikan, penghargaan masyarakat, prestasi, 
hubungan sosial, perjalanan, dan kepemilikian barang-barang tertentu. Seluruh 
indikator tersebut ditanyakan kepada responden melalui angket penelitian. Oleh 
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karena itu, tingginya tingkat status sosial ekonomi tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan finansial saja tetapi beberapa indikator lain.  
3. Analisis Tingkat Partisipasi Politik Ditinjau dari Tingkat Status Sosial 
Ekonomi Masyarakat 
 Setelah memperoleh gambaran mengenai kedua variabel penelitian yakni 
tingkat partisipasi politik masyarakat dan tingkat status sosial ekonomi masyarakat 
Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan oleh peneliti 
untuk membuktikan asumsi peneliti mengenai hubungan kedua variabel penelitian. 
Peneliti dalam penelitian berasumsi bahwa terdapat pengaruh status sosial ekonomi 
masyarakat terhadap tingkat partisipasi politik.  
 Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan cara menggunakan teknik 
regresi linier sederhana. Pengujian ini akan memberikan bukti bahwa variabel status 
sosial ekonomi memiliki pengaruh terhadap partisipasi politik atau tidak. Untuk dapat 
melakukan pengujian ini dilakukan dua tahap prasyarat pengujian hipotesis yakni uji 
normalitas  data  dan  uji linieritas data.  
1. Uji normalitas data 
 Uji normalitas data dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui seberapa normal 
data penelitian atau apakah data penelitian terdistribusi dengan normal. Data yang 
telah terbukti memiliki distribusi normal berarti memenuhi syarat untuk uji 
hipotesis penelitian. Cara pengujian normalitas data yakni dengan menerapkan uji 
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Kolmogorov – Smirnov melalui program SPSS versi 16. Kriteria pengambilan 
keputusan yakni, jika nilai asymp. sig > 0,05 maka data dinyatakan terdistribusi 
normal, namun jika nilai asymp. sig < 0,05 maka data dinyatakan tidak 
terdistribusi normal.   
Tabel 3.6. NPar Tests (Uji Normalitas Data) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Status Sosial Ekonomi Partisipasi Politk 
N 95 95 
Normal Parameters
a
 Mean 30.37 4.41 
Std. Deviation 10.216 2.937 
Most Extreme Differences Absolute .150 .136 
Positive .150 .136 
Negative -.055 -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.458 1.329 
Asymp. Sig. (2-tailed) .059 .059 
a. Test distribution is Normal.   
 
 Setelah menerapkan uji normalitas data sesuai tabel 3.6 diatas dengan uji 
Kolmogorov – Smirnov maka dapat diketahui bahwa untuk variabel partisipasi 
politik diperoleh nilai asymp. sig = 0,059 > 0,05. Sedangkan untuk variabel status 
sosial ekonomi juga memperoleh nilai asymp. sig. = 0,059 > 0,05. Berdasarkan 
hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa data penelitian untuk kedua 
variabel baik variabel status sosial ekonomi maupun variabel partisipasi politik 
memiliki distribusi data yang normal sehingga layak untuk dilanjutkan pada 
tingkat pengujian hipotesis berikutnya. 
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2. Uji linieritas data 
 Uji asumsi penelitian berikutnya yakni pengujian linieritas data. Pengujian 
linieritas data dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan kedua data 
penelitian sehingga layak untuk pengujian hipotesis dengan teknik regresi linier 
sederhana. Data yang memiliki tingkat hubungan yang baik ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi dari linieritas lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05). Pengujian 
linieritas data dari dua variabel penelitian ini dilakukan dengan teknik test of 
linierity dengan program SPSS versi 16.  
Tabel 3. 7. Means (Uji Linieritas Data) 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Partisipasi Politk * 
Status Sosial 
Ekonomi 
Between 
Groups 
(Combined) 404.923 26 15.574 2.608 .001 
Linearity 90.768 1 90.768 15.200 .000 
Deviation from 
Linearity 
314.155 25 12.566 2.104 .200 
Within Groups 406.067 68 5.972   
Total 810.989 94    
 
 Berdasarkan pengujian linieritas data diperoleh nilai signifikansi = 0,000 
(0,000 < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi linieritas 
lebih kecil dari nilai 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian memiliki hubungan linier sehingga dapat dilakukan pengujian hipotesis 
dengan teknik regresi linier sederhana.  
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 Setelah melakukan pengujian prasyarat analisis yakni uji normalitas data dan 
uji linieritas data, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian dengan teknik 
regresi linier sederhana. Pengujian ini akan memberikan informasi mengenai 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Melalui teknik pengujian ini 
peneliti dapat mengambil kesimpulan mengenai pengaruh variabel bebas status sosial 
ekonomi terhadap variabel terikat partisipasi politik masyarakat.  
 Data penelitian dianggap memberikan pengaruh yang signifikan ketika nilai 
signifikansi lebih kecil dari nilai alfa 0,05 (sig. < α). Sedangkan jika nilai sig. > α = 
0,05 maka dianggap tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Jika sig. < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel status sosial ekonomi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap partisipasi politik, sedangkan jika nilai sig. > 0,05 maka pengaruh 
status sosial ekonomi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap partisipasi politik 
masyarakat.  
  Berikut disajikan tabel hasil pengujian regresi linier sederhana: 
Tabel 3. 8. Hasil pengujian regresi linier sederhana 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 90.768 1 90.768 11.721 .001
a
 
Residual 720.222 93 7.744   
Total 810.989 94    
a. Predictors: (Constant), Status Sosial Ekonomi   
b. Dependent Variable: Partisipasi 
Politk 
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Variabel Nilai F Signifikansi Keterangan 
Status Sosial Ekonomi (X) dan  
Partisipasi politik (Y) 
11.721 0.001 Sig. < α 
 
 Berdasarkan tabel 3. 8 diatas mengenai hasil pengujian regresi linier 
sederhana, maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001. Jika 
dibandingkan dengan α = 0,05 maka nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya, hipotesis 
alternatif mengenai pengaruh variabel status sosial ekonomi terhadap partisipasi 
politik masyarakat diterima. Hasil tersebut diatas menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan status sosial ekonomi masyarakat terhadap partisipasi 
politik masyarakat Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar.  
 Peneliti juga menganalisa hasil regresi linier hingga dapat menentukan tingkat 
pengaruh variabel status sosial ekonomi terhadap partisipasi politik. Sebagaimana 
diketahui bahwa terdapat beberapa variabel lain yang mungkin saja memiliki 
pengaruh terhadap partisipasi politik masyarakat. Status sosial ekonomi merupakan 
salah satu variabel dan menjadi pilihan peneliti untuk diketahui besaran pengaruhnya 
terhadap partisipasi politik masyarakat.  
 Agar dapat mengetahui besaran pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat maka perlu perlu untuk mengetahui nilai R
2
. Besaran nilai R
2 
menentukan 
sebesar apa pengaruh tersebut dalam bentuk persentase.Hasil dari pengujian ini 
memberikan informasi bagi peneliti untuk menentukan besaran pengaruh variabel 
status sosial ekonomi terhadap partisipasi politik.  
Berikut disajikan nilai R
2
 dari pengujian regresi linier sederhana: 
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Tabel 3. 9. Nilai R
2 
pengaruh variabel X terhadap Y 
Variabel R
2 
% 
Status Sosial Ekonomi (X) dan  
Partisipasi politik (Y) 
0,112 11,2 
 Melalui tabel 3. 9 diatas dapat diketahui bahwa nilai R
2
 = 0,112. Nilai ini 
menunjukkan pengaruh variabel status sosial ekonomi masyarakat terhadap 
partisipasi politik masyarakat Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota 
Makassar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 11,2% partisipasi politik masyarakat 
ditentukan atau dipengaruhi oleh status sosial ekonomi masyarakat, sementara 
selebihnya 88,8% partisipasi politik masyarakat dipengaruhi oleh berbagai variabel 
lain.  
 Berdasarkan hasil analisa secara deskriptif, status sosial ekonomi masyarakat 
cenderung berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Sementara untuk 
partisipasi politik masyarakat juga dominan berada pada kategori rendah dan sangat 
rendah. Berdasarkan hasil pengujian regresi linier sederhana yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi berpengaruh terhadap partisipasi 
politik masyarakat Kelurahan Tamangapa Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
Selain itu, juga dapat diketahui bahwa sumbangan efektif pengaruh status sosial 
ekonomi terhadap partisipasi politik yakni 11,2% sementara selebihnya 88,8% 
dipegaruhi oleh berbagai variabel lainnya.  
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Partisipasi Politik Masyarakat Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala 
Kota Makassar 
  
 Partisipasi politik merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah Negara 
yang menganut sistem demokrasi dalam pemilihan kepala pemerintahan. Indonesia 
sebagai salah satu Negara demokrasi harus dapat mendorong seluruh penduduknya 
untuk memberikan suara dalam pemilihan umum. Proses pemberian suara dalam 
pemilihan umum ini sebenarnya adalah bagian dari partisipasi politik masyarakat. 
Terdapat begitu banyak aktivitas yang sebenarnya menggambarkan partisipasi politik 
dan salah satu yang terpenting adalah memberikan pilihan dalam pemilihan umum.  
 Selama proses pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Makassar tahun 2013 
terjadi proses kampanye pemilihan umum oleh 10 calon walikota. Proses tersebut 
juga sebenarnya memberikan peluang bagi masyarakat untuk memberikan partisipasi 
politiknya. Pada akhirnya, saat pemungutan suara merupakan puncak dari pemberian 
partisipasi politik masyarakat. Meskipun demikian, seluruh peluang untuk dapat 
memberikan partisipasi politik tidak langsung dimanfaatkan oleh masyarakat dan hal 
ini menjadi salah satu perhatian peneliti.  
 Penelitian mengenai partisipasi politik di wilayah Kelurahan Tamangapa 
Kecamatan Manggala Kota Makassar dilakukan oleh peneliti dengan melibatkan 95 
responden dari 7.059 jiwa (sampling error 0,10). Data mengenai partisipasi politik 
masyarakat dibutuhkan oleh peneliti untuk memberikan gambaran tingkat partisipasi 
politik. Untuk dapat mengetahui tingkat partisipasi politik masyarakat peneliti 
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menggunakan angket penelitian dan teknik wawancara untuk merekam respon dari 
seluruh sampel penelitian.  
 Berdasarkan hasil analisa data mengenai partisipasi politik masyarakat 
Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar, peneliti menemukan 
bahwa skor partisipasi politik yang tertinggi yakni 13 dan nilai terendah yakni 0. 
Artinya, responden penelitian di Kecamatan Manggala Keluruahan Tamangapa paling 
tinggi memiliki skor partisipasi politik sebesar 13 dan paling rendah 0. Selain itu, 
peneliti juga menemukan bahwa rata skor partisipasi politik masyarakat di Kec. 
Manggala Kel. Tamangapa yakni 4,41. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi politik masyarakat 
tergolong rendah dengan hanya memiliki skor 13 sebagai skor tertinggi sedangkan 
skor tertinggi yang sebenarnya dapat diperoleh melalui angket adalah 18 namun tidak 
satupun responden penelitian yang memperoleh skor 14 hingga 18. Selain itu, nilai 
rata-rata responden untuk partisipasi politik yakni 4,41, jika dibandingkan dengan 
nilai yang dapat dicapai melalui angket penelitian yakni 9 maka rata-rata partisipasi 
politik tergolong rendah. 
 Gambaran mengenai partisipasi politik masyarakat Kel. Tamangapa Kec. 
Manggala Kota Makassar sesuai dengan hasil prediksi pada survei sebelumnya. 
Partisipasi politik di tahun 2014 akan mengalami penurunan sesuai prediksi hasil 
survei. Direktur Lingkar Survei Indonesia, melalui harian Republika mengungkapkan 
"Penurunan tingkat partisipasi masyarakat pada pemilu legislatif disebabkan tingkat 
kepercayaan terhadap partai politik terus menurun," Selain itu, Ia menjelaskan, 
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tingkat partisipasi pemilih pada Pemilu 1999 sebesar 93,3 persen, pada Pemilu 2004 
turun menjadi 84,9 persen, kemudian pada Pemilu 2009 turun lagi menjadi 70,99 
persen. Berdasarkan hal tersebut dalam 10 tahun, tingkat partisipasi pemilih sudah 
turun sekitar 20 persen dari 93,3 persen menjadi 70,99 persen
19
. Kemungkinan untuk 
pelaksanaan penelitian di tahun-tahun berikutnya partisipasi politik terus mengalam 
penurunan.  
 Selain itu, rendahnya partisipasi politik masyarakat dapat saja disebabkan oleh 
berbagai hal salah satunya adalah terjadinya tereliensi atau terasing secara politik. 
Teraliensi yaitu tersaring dari kehidupan perpolitikan yang mengakibatkan sesorang 
menjadi apati politik.Ada dua indikator yang menjelaskan pola partisipasi poltik. 
Pertama, kesadaran politik yakni kesadaran sesorang akan hak dan kewajibannya 
sebagai warga negara dengan pengetahuannya mengenai lingkungan masyarakat dan 
politik tempat tinggalnya. Kedua, kepercayaan politik yaitu penilaian terhadap 
pemerintah dan sistem politik yang ada, apakah pemerintah dan sistem tersebut dapat 
dipercaya dan dapat dipengaruhi atau tidak20. Kedua hal tersebut mungkin saja menjadi 
pemicu rendahnya partisipasi politik masyarakat di Kel. Tamangapa Kec. Manggala Kota 
Makassar.  
 
 
                                                          
19
Mujani, S. (2012). Partisipasi Politik Pemilu 2014 akan Kurang dari 50 Persen?. (Online) 
Republika.co. id. (diakses, Juni 2013).  
 
20
Damsar ,pengantar sosiologi politik,Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2010 hal 156. 
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2. Analisis Tingkat Status Sosial Ekonomi Masayarakat Kelurahan 
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar 
 
 Status sosial ekonomi merupakan tingkatan dari status seseorang secara sosial 
yang dipengaruhi oleh keadaan ekonomi maupun prestise yang dimiliki. Status sosial 
ini dapat berupa status sosial yang diperoleh dengan kerja keras (achieved) atau 
diperoleh karena pemberian (ascribed) dari faktor keturunan atau warisan. Status 
sosial ekonomi menjadi hal penting karena berdasarkan beberapa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa status sosial ekonomi memiliki sumbangsi terhadap partisipasi 
politik seseorang maupun masyarakat. Meskipun demikian, partisipasi politik sendiri 
tidak hanya semata-mata dipengaruhi oleh status sosial ekonomi seseorang.  
 Status sosial ekonomi merupakan salah satu variabel yang ikut diteliti oleh 
penelitia. Penelitia melalui rangkaian teknik pengumpulan data dan teknik analisa 
data secara deskriptif berhasil memperoleh gambaran mengenai status sosial ekonomi 
masyarakat Kel. Tamangapa Kec. Manggala Kota Makassar. Data yang diperoleh ini 
merupakan data dari sampel penelitian sebanya 95 responden dari 7.046 jiwa 
penduduk Kel. Tamangapa (sampling error 0,10). 
 Berdasarkan hasil analisa data penelitian, peneliti menemukan bahwa skor 
status sosial ekonomimasyarakat yang tertinggi yakni 54 dan nilai terendah yakni 14. 
Artinya, tingkat status sosial ekonomiresponden penelitian di Kelurahan Tamangapa 
Kecamatan Manggala Kota Makassar paling tinggi hanya sebesar 54dengan skor 
terendah 14. Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa rata-rata skor tingkat status 
sosial ekonomimasyarakat di Kec. Manggala Kel. Tamangapa yakni 30,37. 
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 Hasil dari penelitian penelitian menunjukkan bahwa dominan masyarakat 
memiliki status sosial ekonomi di kategori sangat rendah dan rendah. Hasil 
kategorisasi menunjukkan bahwa 57,95% berada di kategori sangat rendah dan 
26,60% berada di kategori rendah. Selain itu, kategori paling tinggi hanya berada 
pada skor 54 sedangkan kemungkinan skor tertinggi berdasarkan angket status sosial 
ekonomi yakni 120. Rata-rata skor responden juga lebih rendah yakni 30,37 
dibandingkan dengan rata-rata skor yang mungkin diperoleh dengan angket yakni 63. 
Hal ini menunjukkan bahwa status sosial ekonomi masyarakat Kel. Tamangapa Kec. 
Manggala Kota Makassar tergolong rendah.  
 Rendahnya tingkat status sosial ekonomi masyarakat dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Menurut Gilbert dan Kahl dalam Engel, Blackwell dan Miniard
21
 
menyebutkan bahwa ada sembilan variabel yang menentukan status atau kelas sosial 
seseorang, kesembilan variabel tersebut digolongkan ke dalam tiga kategori, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Variabel Ekonomi, yakni; Status pekerjaan, Pendapatan, Harta benda 
2. Variabel Interaksi, yakni; Prestise individu, Asosiasi, Sosialisasi 
3. Variabel Politik, yakni; Kekuasaan, Kesadaran kelas, Mobilitas 
Tidak menutup kemungkinan bahwa keseluruh variabel tersebut terjadi 
interaksi, seperti variabel ekonomi yang berhubungan dengan variabel interaksi, 
                                                          
21   Nurfaa, Sheily, Faktor-Faktor Penentu Kelas Sosial. Online; 
(http://sheilynurfajriah.blogspot.com/2013/01/faktor-faktor-penentu-kelas-sosial.html) (diakses, 
Agustus 2013. 
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variabel interaksi yang berhubungan dengan variabel politik, bahkan variabel politik 
yang berhubungan dengan variabel ekonomi. Hal tersebut mengantarkan peneliti 
untuk memahami bahwa rendahnya satu variabel dari status sosial ekonomi dapat 
berhubungan dengan rendahnya pula variabel lain.  
3. Pengaruh Status Sosial Ekonomi terhadap Partisipasi Politik di Kelurahan 
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
 
 Tujuan utama penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh status sosial 
ekonomi terhadap partisipasi politik masyarakat Kel. Tamangapa Kec. Manggala 
Kota Makassar menjelang Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Makassar tahun 
2013. Penelitian ini menganalisa partisipasi politik ditinjau dari status sosial ekonomi 
masyarakat Kel. Tamangapa Kec. Manggala Kota Makassar. 
 Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa partisipasi politik 
merupakan hal yang penting dalam sistem demokrasi, semakin tinggi tingkat 
partisipasi politik masyarakat maka semakin baik pula sistem demokrasi berjalan. 
Sebaliknya, semakin rendah tingkat partisipasi politik maka akan menjadi ancaman 
bagi proses demokrasi di Indonesia terlebih lagi dengan proses pemilihan langsung 
yang dianut oleh Indonesia.  
 Status sosial ekonomi masyarakat pada beberapa penelitian sebelumnya 
terbukti memiliki pengaruh terhadap partisipasi politik masyarakat. Hal ini kembali 
diteliti oleh peneliti dengan melibatkan 95 responden yang dipilih secara random dari 
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7.046 jiwa penduduk di Kel. Tamangapa Kec. Manggala Kota Makassar. Peneliti 
melakukan analisa statistik inferensial agar dapat memperoleh kesimpulan mengenai 
pengaruh variabel status sosial ekonomi terhadap partisipasi politik.  
 Berdasarkan hasil pengujian regresi linier sederhana, maka dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001< 0,05. Artinya, hipotesis alternatif mengenai 
pengaruh variabel status sosial ekonomi terhadap partisipasi politik masyarakat 
diterima. Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan status sosial ekonomi masyarakat terhadap partisipasi politik masyarakat 
Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
 Selain itu, nilai R
2
 = 0,112 menunjukkan bahwa 11,2% partisipasi politik 
masyarakat ditentukan atau dipengaruhi oleh status sosial ekonomi masyarakat, 
sementara selebihnya 88,8% partisipasi politik masyarakat dipengaruhi oleh berbagai 
variabel lain. Artinya, status sosial ekonomi tergolong variabel yang memiliki 
sumbangan efektif sebesar 11,2% terhadap partisipasi politik masyarakat. Masyarakat 
yang memiliki status sosial yang tinggi akan lebih cenderung menunjukkan 
partisipasi politik yang tinggi.  
 Hasil penelitian menuntun peneliti untuk menyimpulkan bahwa tingkat 
partisipasi politik masyarakat dapat ditinjau dari tingkat status sosial ekonomi 
masyarakat. Hal ini tentunya sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai 
pengaruh status sosial ekonomi terhadap partisipasi politik masyarakat. 
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Hasil penelitian sejalan dengan pendapat Samuel P. Huntington dan Joan M
22
yang 
menyatakan bahwa partisipasi politik dipengaruhi oleh pertama, budaya politik 
masyarakatsetempat.Ini terkait dengan beberapa nilai yang diyakini oleh masyarakat seperti 
nilaiadat dan nilai tradisi, agama, dan lain sebagainya.Kedua, partisipasi dipengaruhi juga 
oleh status sosial.Status sosial meliputi pendidikan, ekonomi, dan kelas sosial 
masyarakat.Poin kedua dari pendapat tersebut sangat sesuai dengan hasil penelitian. 
Lebih lanjut, Frank Lindenfeld
23
 menemukan bahwa faktor utama yang mendorong 
orang berpartisipasi dalam kehidupan Politik adalah kepuasan finansial. Dalam studinya 
Lindenfeld juga menemukan bahwa status ekonomi yang rendah menyebabkan sesorang 
merasa teraliensi dari kehidupan politik. Selain itu, orang yang bersangkutan menjadi apatis. 
Hal ini tidak terjadi pada orang yang memiliki kemampuan ekonomi. 
Berdasarkan teori diatas dapat dipahami bahwa rendahnya tingkat status sosial 
ekonomi pada masyarakat Kel. Tamangapa Kec. Manggala Kota Makassar menyebabkan ikut 
rendahnya partisipasi politik masyarakat di wilayah tersebut. Namun, partisipasi politik yang 
dipengaruhi oleh status sosial ekonomi mungkin saja dapat berbeda karena faktor-faktor lain. 
Tingginya status sosial ekonomi belum tentu langsung dapat memicu partisipasi politik jika 
tidak didukung oleh faktor lain atau bahkan dihambat oleh faktor lain.  
Muryanto Amin melakukan penelitian yang terkait hubungan tingkat ekonomi 
terhadap partisipasi politik masyarakat etnis Tiong Hoa pada pemilihan kepala daerah 
langsung 2005 Kota Medan di lingkungan VI Kelurahan Pusat Pasar Medan 
                                                          
22
 Budiarjo, Miriam (penyunting), 1998, Partisipasi dan Partai Politik: Sebuah Bunga Rampai, Edisi 
Ketiga, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta. Hlm. 3 
23
Damsar,pengantar sosiologi politik,Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2010 hal 156. 
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Kecamatan Medan Kota
24
.Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa masyarakat 
Tiong Hoa memiliki status sosial ekonomi yang tinggi namun keterlibatan 
masyarakat Tiong Hoa dalam politik sangat rendah dan tidak signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat variabel lain yang ikut menentukan partisipasi politik 
dan status sosial ekonomi hanya berkontribusi 11,2% dari seluruh faktor yang 
memicu partisipasi politik.  
                                                          
24
 Amin, Muryanto. Jurnal Wawasan, Juni 2006, Volume 12, Nomor 1. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Terdapat beberapa kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Partisipasi politik masyarakat dalam pemilihan Wali Kota Makassar di 
Kelurahan TamangapaKecamatan Manggala Kota Makassar cenderung sangat 
rendah. 
2. Status sosial ekonomi masyarakat Kelurahan Tamangapa Kecamatan 
Manggala Kota Makassar dominan berada pada kategori dibawah rata-rata. 
3. Partisipasi politik ditinjau dari status sosial ekonomi menujukkan bahwa 
status sosial ekonomi memiliki pengaruh terhadap tingkat partisipasi politik 
masyarakat. Penelitian ini menemukan bahwa status sosial ekonomi yang 
rendah menjadi salah satu penyebab rendahnya partisipasi politik masyarakat. 
B. Saran 
Adapun saran dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1. Agar para ilmuan sosial memanfaatkan hasil penelitian sebagai wawasan 
pengetahuan ilmiah mengenai ilmu politik secara umum dan kajian mengenai 
partisipasi politik secara khusus. 
2. Agar pemerintah pusat dan pemerintah daerah menjadikan hasil penelitian ini 
sebagai landasan merancang kebijakan yang berkenaan dengan pendidikan 
politik dan demokrasi di Indonesia. 
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3. Agar Komisi Pemilihan Umum (KPU) Daerah memanfaatkan hasil penelitian 
ini sebagai informasi dalam merancang program peningkatan partisipasi 
politik dengan memperhatikan tingkat status sosial ekonomi masyarakat di 
Sulawesi Selatan. 
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Lampiran I Data Penelitian Partisipasi Politik 
Responden/ 
Aitem 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1
2 
13 14 15 16 17 18 total 
1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 4 
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 4 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 
9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 4 
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 4 
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 5 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 5 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 4 
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 5 
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 6 
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 6 
25 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 6 
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 7 
27 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 9 
28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 
29 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 6 
30 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 6 
31 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 5 
32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 4 
33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 2 
34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 4 
35 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 11 
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 
37 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 5 
38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2 
39 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 7 
40 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 
41 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 6 
42 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 
43 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
44 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 
45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 4 
46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
47 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 4 
48 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
49 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 
50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
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51 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 
52 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 4 
53 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
54 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
55 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
56 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 4 
57 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
58 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 5 
59 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 5 
60 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 
61 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 
62 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
63 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 4 
64 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 5 
65 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 
66 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 6 
67 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 6 
68 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 6 
69 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 7 
70 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 9 
71 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 
72 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 6 
73 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 6 
74 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 5 
75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 4 
76 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 2 
77 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 4 
78 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 11 
79 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 
80 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 5 
81 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2 
82 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 7 
83 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 
84 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 6 
85 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 
86 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
87 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 
88 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 6 
89 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 6 
90 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 5 
91 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 4 
92 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 2 
93 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 4 
94 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 11 
95 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 
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Lampiran II Data Penelitian Status Sosial Ekonomi 
responden/ aitem 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 Total 
1 6 3 2 2 2 4 1 0 2 2 1 3 4 2 0 1 2 1 1 4 2 45 
2 2 2 2 1 1 3 2 0 2 2 0 1 1 0 0 1 1 1 1 2 2 27 
3 6 3 1 3 2 4 2 0 2 2 0 1 0 1 0 2 3 4 1 2 2 41 
4 3 1 6 2 2 2 2 0 2 2 1 1 2 0 0 1 2 1 1 2 2 35 
5 4 2 1 1 1 1 2 1 2 2 0 0 0 0 0 1 2 1 0 2 2 25 
6 1 0 0 1 1 1 2 0 2 2 0 1 2 0 0 1 2 1 1 2 2 22 
7 2 0 1 0 0 1 1 0 2 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 2 2 14 
8 2 0 1 0 0 1 1 0 2 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 1 15 
9 2 0 1 2 1 3 1 1 2 4 0 1 1 0 0 0 1 1 1 2 2 26 
10 0 3 6 0 0 1 1 0 2 2 1 1 2 0 2 2 2 1 1 2 2 31 
11 3 1 4 2 2 1 4 0 2 2 0 1 2 0 0 2 2 0 0 3 2 33 
12 0 0 0 1 2 2 2 0 2 4 0 1 0 0 0 1 2 2 0 4 2 25 
13 5 2 5 3 2 3 4 3 2 2 0 1 0 0 0 2 2 2 2 4 2 46 
14 2 1 2 1 1 1 1 0 2 2 0 1 0 0 0 1 2 1 0 2 2 22 
15 6 3 3 2 2 6 0 0 2 2 1 1 1 0 0 2 3 2 1 3 2 42 
16 3 0 3 1 1 3 0 0 2 2 0 1 0 0 0 1 1 2 1 4 2 27 
17 6 1 4 3 2 4 3 3 2 4 3 2 3 0 2 1 2 2 0 5 2 54 
18 0 1 3 2 4 4 4 0 3 2 0 2 2 1 1 0 2 1 1 2 2 37 
19 1 0 0 0 2 4 0 0 2 2 0 1 1 0 0 1 2 1 1 3 2 23 
20 1 1 0 0 0 3 1 0 2 3 0 1 1 0 1 0 1 2 0 4 2 23 
21 0 1 1 0 1 2 2 0 2 2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 3 0 16 
22 1 0 0 1 1 1 1 0 2 2 0 1 1 0 0 0 1 1 0 4 1 18 
23 0 1 0 1 1 5 4 1 2 2 1 1 1 0 1 1 2 2 1 5 2 34 
24 6 1 1 1 1 3 1 0 2 2 0 1 0 0 0 1 2 1 1 2 2 28 
25 0 1 4 3 2 3 0 0 2 2 0 1 2 0 0 1 2 1 0 2 2 28 
26 6 1 4 3 2 3 4 1 2 2 2 2 2 0 2 1 2 2 1 3 2 47 
27 3 1 3 1 2 6 2 0 2 2 0 1 3 0 0 0 2 2 2 5 2 39 
28 6 1 4 2 2 2 2 0 2 4 0 1 2 0 0 2 2 2 1 2 2 39 
29 0 0 3 2 1 1 2 1 2 2 1 1 3 2 1 1 2 1 1 1 2 30 
30 3 1 4 2 0 1 0 0 2 0 0 2 1 0 0 0 3 0 0 3 3 25 
31 2 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 2 0 1 1 2 0 1 5 2 21 
32 0 0 1 1 1 3 2 0 2 2 0 1 1 0 0 1 2 2 1 5 2 27 
33 0 1 4 1 1 2 0 0 3 3 0 1 2 0 0 0 1 0 0 0 0 19 
34 2 0 1 2 2 4 0 0 2 2 0 0 1 0 0 1 2 1 1 4 2 27 
35 2 0 3 1 1 4 0 2 2 0 1 2 0 0 1 2 1 1 4 2 2 31 
36 2 0 4 2 2 4 0 0 2 2 0 1 0 0 0 0 2 3 3 5 2 34 
37 1 0 1 1 1 3 0 0 2 2 0 1 0 0 0 0 1 1 1 3 2 20 
38 3 0 3 1 1 2 2 0 2 2 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 2 22 
39 6 2 4 2 2 6 4 1 2 2 1 2 3 2 0 2 3 2 1 4 3 54 
40 6 1 4 2 2 3 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 3 2 6 2 54 
41 6 3 1 2 2 5 0 0 2 2 1 1 3 0 0 2 2 2 1 3 2 40 
42 1 0 0 2 1 4 0 0 2 2 1 1 1 0 0 0 2 1 1 4 2 25 
43 2 1 1 0 0 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 0 1 0 2 25 
44 6 3 2 2 2 4 1 0 2 2 1 3 4 2 0 1 2 1 1 4 2 45 
45 2 2 2 1 1 3 2 0 2 2 0 1 1 0 0 1 1 1 1 2 2 27 
46 6 3 1 3 2 4 2 0 2 2 0 1 0 1 0 2 3 4 1 2 2 41 
47 3 1 6 2 2 2 2 0 2 2 1 1 2 0 0 1 2 1 1 2 2 35 
48 4 2 1 1 1 1 2 1 2 2 0 0 0 0 0 1 2 1 0 2 2 25 
49 1 0 0 1 1 1 2 0 2 2 0 1 2 0 0 1 2 1 1 2 2 22 
50 2 0 1 0 0 1 1 0 2 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 2 2 14 
51 2 0 1 0 0 1 1 0 2 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 1 15 
52 2 0 1 2 1 3 1 1 2 4 0 1 1 0 0 0 1 1 1 2 2 26 
53 0 3 6 0 0 1 1 0 2 2 1 1 2 0 2 2 2 1 1 2 2 31 
54 3 1 4 2 2 1 4 0 2 2 0 1 2 0 0 2 2 0 0 3 2 33 
55 0 0 0 1 2 2 2 0 2 4 0 1 0 0 0 1 2 2 0 4 2 25 
56 5 2 5 3 2 3 4 3 2 2 0 1 0 0 0 2 2 2 2 4 2 46 
57 2 1 2 1 1 1 1 0 2 2 0 1 0 0 0 1 2 1 0 2 2 22 
58 6 3 3 2 2 6 0 0 2 2 1 1 1 0 0 2 3 2 1 3 2 42 
59 3 0 3 1 1 3 0 0 2 2 0 1 0 0 0 1 1 2 1 4 2 27 
60 6 1 4 3 2 4 3 3 2 4 3 2 3 0 2 1 2 2 0 5 2 54 
61 0 1 3 2 4 4 4 0 3 2 0 2 2 1 1 0 2 1 1 2 2 37 
62 1 0 0 0 2 4 0 0 2 2 0 1 1 0 0 1 2 1 1 3 2 23 
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63 1 1 0 0 0 3 1 0 2 3 0 1 1 0 1 0 1 2 0 4 2 23 
64 0 1 1 0 1 2 2 0 2 2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 3 0 16 
65 1 0 0 1 1 1 1 0 2 2 0 1 1 0 0 0 1 1 0 4 1 18 
66 0 1 0 1 1 5 4 1 2 2 1 1 1 0 1 1 2 2 1 5 2 34 
67 6 1 1 1 1 3 1 0 2 2 0 1 0 0 0 1 2 1 1 2 2 28 
68 0 1 4 3 2 3 0 0 2 2 0 1 2 0 0 1 2 1 0 2 2 28 
69 6 1 4 3 2 3 4 1 2 2 2 2 2 0 2 1 2 2 1 3 2 47 
70 3 1 3 1 2 6 2 0 2 2 0 1 3 0 0 0 2 2 2 5 2 39 
71 6 1 4 2 2 2 2 0 2 4 0 1 2 0 0 2 2 2 1 2 2 39 
72 0 0 3 2 1 1 2 1 2 2 1 1 3 2 1 1 2 1 1 1 2 30 
73 3 1 4 2 0 1 0 0 2 0 0 2 1 0 0 0 3 0 0 3 3 25 
74 2 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 2 0 1 1 2 0 1 5 2 21 
75 0 0 1 1 1 3 2 0 2 2 0 1 1 0 0 1 2 2 1 5 2 27 
76 0 1 4 1 1 2 0 0 3 3 0 1 2 0 0 0 1 0 0 0 0 19 
77 2 0 1 2 2 4 0 0 2 2 0 0 1 0 0 1 2 1 1 4 2 27 
78 2 0 3 1 1 4 0 2 2 0 1 2 0 0 1 2 1 1 4 2 2 31 
79 2 0 4 2 2 4 0 0 2 2 0 1 0 0 0 0 2 3 3 5 2 34 
80 1 0 1 1 1 3 0 0 2 2 0 1 0 0 0 0 1 1 1 3 2 20 
81 3 0 3 1 1 2 2 0 2 2 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 2 22 
82 6 2 4 2 2 6 4 1 2 2 1 2 3 2 0 2 3 2 1 4 3 54 
83 6 1 4 2 2 3 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 3 2 6 2 54 
84 6 3 1 2 2 5 0 0 2 2 1 1 3 0 0 2 2 2 1 3 2 40 
85 1 0 0 2 1 4 0 0 2 2 1 1 1 0 0 0 2 1 1 4 2 25 
86 2 1 1 0 0 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 0 1 0 2 25 
87 6 1 4 2 2 2 2 0 2 4 0 1 2 0 0 2 2 2 1 2 2 39 
88 0 0 3 2 1 1 2 1 2 2 1 1 3 2 1 1 2 1 1 1 2 30 
89 3 1 4 2 0 1 0 0 2 0 0 2 1 0 0 0 3 0 0 3 3 25 
90 2 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 2 0 1 1 2 0 1 5 2 21 
91 0 0 1 1 1 3 2 0 2 2 0 1 1 0 0 1 2 2 1 5 2 27 
92 0 1 4 1 1 2 0 0 3 3 0 1 2 0 0 0 1 0 0 0 0 19 
93 2 0 1 2 2 4 0 0 2 2 0 0 1 0 0 1 2 1 1 4 2 27 
94 2 0 3 1 1 4 0 2 2 0 1 2 0 0 1 2 1 1 4 2 2 31 
95 2 0 4 2 2 4 0 0 2 2 0 1 0 0 0 0 2 3 3 5 2 34 
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Lampiran III Hasil Pengolahan Data Penelitian dengan Program SPSS v. 16 
 
Regression 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .335
a
 .112 .102 2.783 
a. Predictors: (Constant), Status Sosial Ekonomi 
b. Dependent Variable: Partisipasi Politk  
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 90.768 1 90.768 11.721 .001
a
 
Residual 720.222 93 7.744   
Total 810.989 94    
a. Predictors: (Constant), Status Sosial Ekonomi   
b. Dependent Variable: Partisipasi Politk    
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.489 .900  1.655 .101 
Status Sosial Ekonomi .096 .028 .335 3.424 .001 
a. Dependent Variable: Partisipasi Politk     
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 2.84 6.68 4.41 .983 95 
Residual -4.471 7.182 .000 2.768 95 
Std. Predicted Value -1.602 2.313 .000 1.000 95 
Std. Residual -1.607 2.581 .000 .995 95 
a. Dependent Variable: Partisipasi Politk    
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Charts 
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NPar Tests (Uji Normalitas Data) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Status Sosial 
Ekonomi Partisipasi Politk 
N 95 95 
Normal Parameters
a
 Mean 30.37 4.41 
Std. Deviation 10.216 2.937 
Most Extreme Differences Absolute .150 .136 
Positive .150 .136 
Negative -.055 -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.458 1.329 
Asymp. Sig. (2-tailed) .059 .059 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
Means (Uji Linieritas Data) 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Partisipasi Politk  * Status 
Sosial Ekonomi 
95 100.0% 0 .0% 95 100.0% 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Partisipasi Politk * 
Status Sosial 
Ekonomi 
Between 
Groups 
(Combined) 404.923 26 15.574 2.608 .001 
Linearity 90.768 1 90.768 15.200 .000 
Deviation from 
Linearity 
314.155 25 12.566 2.104 .200 
Within Groups 406.067 68 5.972   
Total 810.989 94    
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Frequencies 
 
Statistics 
  Status Sosial 
Ekonomi Partisipasi Politk 
N Valid 95 95 
Missing 0 0 
Mean 30.37 4.41 
Median 27.00 4.00 
Std. Deviation 10.216 2.937 
Variance 104.363 8.628 
Range 40 13 
Minimum 14 0 
Maximum 54 13 
Sum 2885 419 
 
 
Bar Chart 
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Frequency Table 
 
Status Sosial Ekonomi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 14 2 2.1 2.1 2.1 
15 2 2.1 2.1 4.2 
16 2 2.1 2.1 6.3 
18 2 2.1 2.1 8.4 
19 3 3.2 3.2 11.6 
20 2 2.1 2.1 13.7 
21 3 3.2 3.2 16.8 
22 6 6.3 6.3 23.2 
23 4 4.2 4.2 27.4 
25 11 11.6 11.6 38.9 
26 2 2.1 2.1 41.1 
27 10 10.5 10.5 51.6 
28 4 4.2 4.2 55.8 
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30 3 3.2 3.2 58.9 
31 5 5.3 5.3 64.2 
33 2 2.1 2.1 66.3 
34 5 5.3 5.3 71.6 
35 2 2.1 2.1 73.7 
37 2 2.1 2.1 75.8 
39 5 5.3 5.3 81.1 
40 2 2.1 2.1 83.2 
41 2 2.1 2.1 85.3 
42 2 2.1 2.1 87.4 
45 2 2.1 2.1 89.5 
46 2 2.1 2.1 91.6 
47 2 2.1 2.1 93.7 
54 6 6.3 6.3 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
Partisipasi Politk 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 4 4.2 4.2 4.2 
1 12 12.6 12.6 16.8 
2 14 14.7 14.7 31.6 
3 7 7.4 7.4 38.9 
4 16 16.8 16.8 55.8 
5 11 11.6 11.6 67.4 
6 16 16.8 16.8 84.2 
7 4 4.2 4.2 88.4 
9 4 4.2 4.2 92.6 
10 2 2.1 2.1 94.7 
11 3 3.2 3.2 97.9 
13 2 2.1 2.1 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
